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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran, hasil belajar, 

serta dampak penggunaan media komik dan kartu bergambar dalam pembelajaran 

menggambar alat kebersihan pada siswa kelas I SDN Labuan 3. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian sebanyak 

40 siswa kelas I. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, tes 

hasil belajar, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media komik dan kartu bergambar memberikan dampak 

positif terhadap proses dan hasil belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif, antusias, 

dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Media visual membantu siswa 

memahami bentuk dan fungsi alat kebersihan secara lebih konkret sehingga 

memudahkan dalam menuangkan ide ke dalam bentuk gambar. Hasil belajar 

siswa juga mengalami peningkatan, di mana sebanyak 60% siswa berada pada 

kategori baik dan 40% pada kategori cukup.Dengan demikian, media komik dan 

kartu bergambar terbukti efektif sebagai alternatif media pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar menggambar siswa kelas I sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di sekolah dasar memiliki 

peran penting dalam mengembangkan 

kemampuan dasar peserta didik, baik dari aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotor. Pada kelas 

rendah, pembelajaran harus disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik yang masih berada 

pada tahap berpikir konkret dan cenderung lebih 

tertarik pada media visual. Oleh karena itu, 

pemilihan media pembelajaran yang tepat  

 

 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran. 

Menurut Mana (2025), media 

pembelajaran merupakan alat bantu yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran sehingga dapat merangsang 

perhatian, minat, dan motivasi belajar peserta 

didik. Media yang menarik dan sesuai dengan 

dunia anak akan membantu siswa memahami 

materi pembelajaran secara lebih mudah dan 

menyenangkan. 
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Pembelajaran menggambar di sekolah 

dasar, khususnya pada kelas I, bertujuan untuk 

mengembangkan kreativitas, imajinasi, serta 

keterampilan motorik halus peserta didik. 

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan siswa 

yang mengalami kesulitan dalam menuangkan ide 

ke dalam bentuk gambar karena kurangnya 

contoh visual dan media pendukung yang 

menarik.  

Media komik dan kartu bergambar 

merupakan media visual yang sangat sesuai 

digunakan dalam pembelajaran menggambar. 

Komik menyajikan cerita sederhana dengan 

ilustrasi menarik, sedangkan kartu bergambar 

menampilkan objek secara jelas dan 

konkret.Menurut Mayasari et al. (2021), media 

visual berupa gambar dan ilustrasi dapat 

membantu peserta didik memahami konsep 

pembelajaran serta meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa. 

Berdasarkan hasil observasi selama 

pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

di SDN Labuan 3, ditemukan bahwa penggunaan 

media komik dan kartu bergambar mampu 

meningkatkan minat dan keaktifan siswa kelas I 

dalam pembelajaran menggambar alat 

kebersihan. Siswa terlihat lebih antusias dan 

percaya diri dalam menggambar setelah melihat 

contoh melalui media visual. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui proses pembelajaran menggambar 

alat kebersihan melalui media komik dan kartu 

bergambar, selanjutnya menganalisis hasil belajar 

siswa setelah menggunakan media komik dan 

kartu bergambar. Selain itu untuk mengetahui 

dampak penggunaan media komik dan kartu 

bergambar terhadap keaktifan siswa.  Kemudian 

untuk mengidentifikasi respons siswa selama 

pembelajaran menggambar menggunakan media 

visual. Dan terakhir Mengetahui efektivitas media 

komik dan kartu bergambar sebagai alternatif 

media pembelajaran di kelas I sekolah dasar.  

Media komik adalah media pembelajaran 

yang menyajikan cerita bergambar dengan alur 

sederhana dan ilustrasi menarik. Media ini 

dirancang untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran melalui perpaduan gambar dan teks 

yang mudah dipahami oleh peserta didik. Hapsari 

dan Amaruddin (2024) menyatakan bahwa komik 

sebagai media pembelajaran mampu 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa 

karena menampilkan gambar yang menarik dan 

cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Anjani (2024) 

menyatakan bahwa media komik dapat 

membantu peserta didik memahami materi 

pembelajaran secara lebih konkret dan 

menyenangkan. Dengan demikian, media komik 

merupakan media pembelajaran visual yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman, minat, 

dan motivasi belajar peserta didik. 

Media kartu bergambar adalah media 

pembelajaran berupa kartu yang menampilkan 

gambar objek tertentu secara jelas dan 

konkret.Menurut Melisya et al. (2023), kartu 

bergambar merupakan media visual yang efektif 

untuk pembelajaran di kelas rendah karena 

mampu memberikan contoh nyata dan 

memudahkan siswa dalam memahami konsep 

pembelajaran. SY dan Dafit (2024) menyatakan 

bahwa penggunaan kartu bergambar dapat 

meningkatkan keaktifan siswa serta membantu 

mengembangkan kemampuan observasi dan 

keterampilan motorik. 

Hasil belajar merupakan kemampuan 

yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran, yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor.Menurut Yandi 

et al. (2023), hasil belajar adalah perubahan 

perilaku peserta didik yang dapat diamati dan 

diukur setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran.Rahman (2022) menyatakan bahwa 

hasil belajar dipengaruhi oleh metode dan media 

pembelajaran yang digunakan. Media yang 

menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa 

dapat meningkatkan hasil belajar secara 

signifikan. 



Jurnal Pendidikan dan Penelitian  Volume 03 Nomor 01, April 2026                      

 

 

  

SERUMPUN MENGAJAR 38 

   

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran secara mendalam 

mengenai proses pembelajaran menggambar alat 

kebersihan melalui penggunaan media komik dan 

kartu bergambar pada siswa sekolah dasar. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menggambarkan fenomena pembelajaran secara 

alami sesuai dengan kondisi yang terjadi di 

lapangan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas I SDN Labuan 3 pada tahun ajaran 

2025/2026. Jumlah subjek penelitian sebanyak 40 

siswa. Selain itu, guru kelas I juga dilibatkan 

sebagai informan pendukung untuk memberikan 

informasi terkait proses pembelajaran yang 

berlangsung. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Observasi, digunakan untuk mengamati 

secara langsung aktivitas dan keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

2. Wawancara, dilakukan kepada guru dan 

beberapa siswa untuk memperoleh 

informasi mengenai respons, kesulitan, 

serta pengalaman belajar menggunakan 

media komik dan kartu bergambar.  

3. Tes hasil belajar, berupa penilaian 

terhadap hasil karya gambar siswa dalam 

menggambar alat kebersihan.  

4. Dokumentasi, berupa foto kegiatan 

pembelajaran serta hasil karya siswa 

sebagai bukti pendukung data penelitian.  

Teknik analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu: 

1. Reduksi data, yaitu proses pemilahan dan 

penyederhanaan data yang diperoleh dari 

lapangan.  

2. Penyajian data, yaitu penyusunan data dalam 

bentuk narasi deskriptif dan tabel agar mudah 

dipahami.  

3. Penarikan kesimpulan, yaitu proses 

merumuskan hasil penelitian berdasarkan data 

yang telah dianalisis.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media komik dan kartu bergambar 

memberikan dampak positif terhadap proses dan 

hasil belajar siswa kelas I SDN Labuan 3, 

khususnya dalam pembelajaran menggambar alat 

kebersihan.Berdasarkan hasil observasi, terlihat 

bahwa siswa menunjukkan peningkatan keaktifan 

selama proses pembelajaran. Siswa tampak lebih 

antusias, berani bertanya, serta aktif dalam 

mengikuti setiap tahapan pembelajaran. 

Penggunaan media komik yang menyajikan cerita 

bergambar menarik mampu meningkatkan 

perhatian siswa, sedangkan kartu bergambar 

membantu siswa mengenali objek secara lebih 

jelas dan konkret. 

Hasil wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa penggunaan media komik 

dan kartu bergambar memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Guru juga 

menyatakan bahwa siswa menjadi lebih fokus, 

tertib, dan mudah diarahkan selama kegiatan 

berlangsung.  Sementara itu, hasil wawancara 

dengan siswa menunjukkan bahwa mereka 

merasa senang dan tertarik mengikuti 

pembelajaran menggunakan media visual 

tersebut. Siswa mengungkapkan bahwa gambar-

gambar yang disajikan membantu mereka 

memahami bentuk alat kebersihan sehingga lebih 

mudah dituangkan ke dalam gambar. 
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Dari hasil dokumentasi, terlihat bahwa 

suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan menyenangkan. Interaksi antara guru dan 

siswa serta antar siswa meningkat, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan 

bermakna. Selain itu, hasil tes belajar 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

siswa dalam menggambar. Hal ini dapat dilihat 

dari kualitas hasil gambar yang lebih baik 

dibandingkan sebelum penggunaan media. 

Tabel 1. HASIL BELAJAR SISWA 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Baik 28 siswa 60% 

Cukup 12 siswa 40% 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar 

siswa berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 

28 siswa (60%). Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa mampu menggambar alat kebersihan 

dengan cukup baik setelah menggunakan media 

komik dan kartu bergambar.Sementara itu, 

sebanyak 12 siswa (40%) berada pada kategori 

cukup. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah 

mulai mampu menuangkan ide ke dalam bentuk 

gambar, namun masih memerlukan bimbingan 

lebih lanjut dari guru. 

Secara keseluruhan, penggunaan media 

komik dan kartu bergambar terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari aspek 

keterampilan menggambar maupun dari aspek 

keaktifan dan motivasi belajar. Media ini 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

konkret dan menyenangkan sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media komik dan kartu bergambar dalam 

pembelajaran menggambar alat kebersihan pada 

siswa kelas I SDN Labuan 3 memberikan dampak 

positif terhadap proses dan hasil belajar siswa. 

Penggunaan media visual tersebut terbukti 

mampu meningkatkan keaktifan, minat, dan 

motivasi belajar siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi lebih 

antusias, percaya diri, serta lebih mudah dalam 

memahami bentuk dan fungsi alat kebersihan 

melalui tampilan gambar yang konkret dan 

menarik. 

Selain itu, hasil belajar siswa juga 

mengalami peningkatan, yang ditunjukkan 

melalui kemampuan siswa dalam menghasilkan 

gambar yang lebih baik. Sebagian besar siswa 

telah mencapai kategori baik dalam keterampilan 

menggambar, meskipun masih terdapat beberapa 

siswa yang memerlukan bimbingan lebih 

lanjut.Dengan demikian, media komik dan kartu 

bergambar dapat dijadikan sebagai alternatif 

media pembelajaran yang efektif dan inovatif 

dalam pembelajaran menggambar di kelas rendah 

sekolah dasar, karena mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. 
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